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Abstrak
 

Penelitian ini berjudul `Kesepadanan Penerjemahan Kosakata Bermuatan Budaya dalam Novel Pulang karya

Leila S. Chudori dan Terjemahannya Heimkehr nach Jakarta oleh Sabine Müller`. Di sini diteliti

kesepadanan terjemahan kosakata bermuatan budaya dalam bahasa Indonesia ke dalam bahasa Jerman.

Metode yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah metode kualitatif melalui studi pustaka.

Kosakata bermuatan budaya tersebut dianalisis berdasarkan metode penerjemahan (Smith), teori pergeseran

makna dalam terjemahan (Simatupang), dan kesepadanan dinamis (Nida dan Taber). Ditemukan sembilan

kosakata bermuatan budaya dalam novel tersebut yang kemudian dikategorikan menjadi tiga bagian yaitu:

bahan makanan, tempat, dan benda. Dari penelitian tersebut ditemukan empat kosakata yang memiliki

makna yang sepadan antara Tsu dan Tsa. Sedangkan satu kosakata tidak sepadan, dua kosakata kurang

sepadan dan dua kosakatalainnya tidak bisa dikatakan sepadan atau tidak, karena memiliki makna yang

berbeda yang disebabkan perbedaan latar belakang budaya.

<hr>The title of this research is The equivalence of Cultural Vocabulary Translation in the novel Pulang by

Leila S. Chudori and the Heimkehr nach Jakarta (Sabine Müller). In this research, the author examined the

equivalence of cultural vocabulary translations in Indonesian into German. The method used for this

research is qualitative method through library research.  The cultural vocabulary is analyzed based on the

translation method (Smith), the theory of meaning in translation (Simatupang), and dynamic equivalence

(Nida and Taber). It found nine cultural vocabulary in the novel that grouped into three categories, namely

food (ingredients), places, and objects. From this research four vocabularies were found to have equivalent

meanings between source texttarget language. Whereas the one vocabularies are not commensurate, two

vocabularies are less equivalent and the two other vocabularies cannot be said to be equivalent or not,

because they have different meanings based on differences in cultural backgrounds. 
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